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ABSTRAK

Jerawat merupakan masalah kulit yang dialami oleh 85% remaja. Jerawat yang tidak
teratasi dengan baik dapat berdampak pada kesehatan mental. Salah satu faktor yang
menginduksi munculnya jerawat adalah kolonisasi bakteri Propionibacterium acnes dan
Staphylococcus aureus. Penggunaan antibiotik sebagai satu — satunya langkah pengobatan sering
kali berdampak resistensi. Ekstrak buah tomat cherry dapat menjadi solusi sebagai langkah
alternatif pengobatan. Ekstrak etanol 96% buah tomat cherry diperoleh dengan cara maserasi.
Ekstrak mengandung flavonoid, alkaloid, saponin, dan triterpenoid. Efektivitas antibakteri
ekstrak diuji pada bakteri penyebab jerawat yaitu Propionibacterium acnes dan Staphylococcus
aureus menggunakan metode difusi cakram dan dilanjutkan penentuan konsentrasi hambat
minimum menggunakan metode dilusi padat. Berdasarkan hasil uji difusi cakram menunjukkan
bahwa ekstrak etanol 96% buah tomat cherry memiliki aktivitas antibakteri terhadap kedua
bakteri patogen uji. Efektivitas antibakteri ekstrak etanol 96% buah tomat cherry lebih kuat
terhadap Staphylococcus aureus dibandingkan Propionibacterium acnes.

Keywords: antibakteri, Solanum lycopersicum var. cerasiforme, acne, Propionibacterium
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PENDAHULUAN

Jerawat (acne vulgaris) merupakan masalah kulit akibat peradangan pada unit
pilosebasea. Sebagian besar jerawat muncul pada kulit wajah (Habeshian & Cohen,
2020). Sebanyak 85% dialami oleh remaja usia 15 hingga 25 tahun dan sisanya dialami
oleh orang dewasa sampai usia 40an tahun (Zaenglein, 2018). Jerawat yang tidak dapat
teratasi dengan baik dapat berdampak pada penurunan rasa percaya diri bahkan menuju
depresi dan kecemasan bagi remaja khususnya (Samuels, Rosenthal, Lin, Chaudhari, &
Natsuaki, 2020). Salah satu faktor yang menginduksi munculnya jerawat yaitu
kolonisasi berlebihan dari bakteri Propionibacterium acnes (Platsidaki & Dessinioti,
2018). Staphylococcus aureus juga sering ditemukan pada lesi pustula kulit wajah dan
menyebabkan keparahan inflamasi pada jerawat. Kedua bakteri ini saling berasosiasi
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dalam  perkembangan jerawat (Nakyai, Pabuprapap, Sroimee, Ajavakom,
Yingyongnarongkul, & Suksamrarn, 2021).

Pengobatan infeksi jerawat selama ini umumnya menggunakan antibiotik baik
secara oral maupun topikal. Namun, pemakaian antibiotik secara monoterapi dapat
mengakibatkan resistensi bakteri dalam beberapa minggu setelah pemakaian. Hal ini
menyebabkan efektivitas pengobatan menurun dan infeksi jerawat tidak dapat teratasi
dengan baik (Zaenglein, 2018). Oleh karena itu, perlu dilakukan pencarian dan
pengkajian terhadap bahan alam yang berpotensi antibakteri sebagai langkah pengobatan
alternatif jerawat.

Tomat cherry (Solanum lycopersicum var cerasiforme) termasuk ke dalam
tumbuhan famili Solanaceae. Kandungan flavonoid dan polifenol pada tomat cherry
dilaporkan lebih tinggi dibandingkan dengan varietas tomat lainnya (Slimestad &
Verheul, 2009). Senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid dan polifenol merupakan
senyawa antioksidan yang berpotensi sebagai antibakteri (Guo, Gong, Wang, Sun, Duo,
& Fei, 2020); (Alvarez-Martinez, Barrajon-Catalan, Encinar, Rodriguez-Diaz, & Micol,
2020). Beberapa ekstrak tumbuhan tradisional yang mengandung senyawa antioksidan
berpotensi sebagai anti-acne karena memiliki aktivitas anti-inflamasi dan antibakteri
(Lall, et al., 2019); (Reddy & Jain, 2019); (Kilig, et al., 2019). Berdasarkan uraian diatas
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas antibakteri ekstrak etanol 96% buah
tomat cherry (Solanum lycopersicum var cerasiforme) terhadap Propionibacterium
acnes dan Staphylococcus aureus.

METODE PENELITIAN
Determinasi Tumbuhan Tomat Cherry

Ekstraksi dan Skrining Fitokimia

Buah tomat cherry yang akan diekstrak sebelumnya dilakukan determinasi
terlebih dahulu. Determinasi tumbuhan tomat cherry dilakukan di Laboratorium
Herbarium Bogoriense Balitbang Botani, Puslitbang Biologi LIPI, Bogor. Serbuk
simplisia dibuat dengan cara sebanyak 3 kg buah tomat cherry matang dan segar
disortasi basah lalu dicuci dengan air bersih mengalir dan ditiriskan. Kemudian buah
dipotong menjadi empat bagian dan dipisahkan buah dari bijinya. Selanjutnya, buah
dikeringkan menggunakan oven pada suhu 50 °C. Buah tomat cherry yang telah kering
dihaluskan menggunakan blender sehingga diperoleh serbuk simplisia buah tomat
cherry.

Ekstraksi buah tomat cherry menggunakan metode maserasi. Sebanyak 50 ¢
simplisia serbuk buah tomat cherry direndam di dalam toples kaca berisi 500 mL pelarut
etanol 96%. Perendaman berlangsung selama 24 jam dan setiap tiga jam sekali
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dilakukan pengadukan. Setelah 24 jam, penyaringan dilakukan menggunakan kertas
saring sehingga diperoleh cairan ekstrak dan ampas simplisia. Selanjutnya, remaserasi
dilakukan terhadap ampas simplisia dengan cara yang sama sampai diperoleh cairan
ekstrak yang jernih, hal ini menandakan bahwa semua sari telah terekstrak. Seluruh
cairan ekstrak dipekatkan menggunakan vacuum rotary evaporator pada suhu 40 °C.
Nilai rendemen dhitung menggunakan rumus dibawah ini:

bobot ekstrak pekat vang diperoleh (g) x 100%

bobot simplisia serbuk yang diekstrak
Skrining fitokimia menggunakan uji kualitatif meliputi uji alkaloid,flavonoid, saponin,
kuinon, tannin, dan steroid/triterpenoid (Kemenkes, 1995); (Pandey & Tripathi, 2014).

% Rendemen =

Uji Efektivitas Antibakteri Ekstrak Buah Tomat Cherry terhadap
Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus

Uji efektivitas antibakteri dilakukan dengan dua tahap yaitu pengujian daya
hambat menggunakan metode difusi cakram dan pengujian konsentrasi hambat
minimum menggunakan metode dilusi padat. Tahap pertama, sebanyak 0,1 mL (10’
CFU/mL) suspensi bakteri patogen uji ditanam pada media Mueller Hinton Agar
(MHA) dengan cara sebar, lalu diletakkan enam kertas cakram di atas permukaan media
MHA. Masing — masing kertas cakram berisi 20 pL klindamisin, DMSO 10%, dan
ekstrak dengan variasi konsentrasi yaitu 12,5%, 25%, 50%, dan 75%. Kemudian media
uji diinkubasi pada suhu 37 °C selama 24 jam. Diameter zona bening yang terbentuk di
sekitar kertas cakram diukur menggunakan jangka sorong. Data diameter zona bening
dianalisis menggunakan metode RAL one way annova dilanjutkan dengan uji Duncan.
Diameter zona bening diinterpretasikan daya hambatnya berdasarkan tabel 1 dibawah
ini:

Tabel 1. Interpretasi daya hambat rata — rata diameter zona bening pada uji antibakteri
menggunakan metode difusi cakram (Jarriyawattanachaikul, Chaveerach, &
Chokesajjawatee, 2016) (Nazri, Ahmat, Mohammad, & Ruzaina, 2011)

Rata — rata diameter zona bening Interpretasi daya hambat Simbol
(mm)
1-8 Lemah (+)
9-14 Moderat (++)
15-19 Kuat (+++)
>19 Sangat kuat (++++)

Tahap kedua, sebanyak 1 mL (10" CFU/mL) suspensi bakteri patogen uji
ditambahkan ke dalam botol scott berisi 10 mL media MHA suhu #45 °C dan 1 mL
ekstrak dengan variasi konsentrasi masing — masing yaitu 12,5%, 11,5%, 10%, dan
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9,5%. Kemudian campuran media — ekstrak — suspensi bakteri dituang ke dalam cawan
petri dan didiamkan hingga memadat. Kontrol negatif dibuat menggunakan DMSO 10%
dengan cara yang sama. Selanjutnya, seluruh cawan petri diinkubasi pada suhu 37 °C
selama 24 jam. Setelah 24 jam, diamati koloni bakteri yang tumbuh pada media cawan
uji.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi dan Skrining Fitokimia

Hasil determinasi menunjukkan bahwa tumbuhan yang digunakan pada penelitian
ini adalah tomat buah cherry atau Lycopersicum var. cerasifrome (Dunal) dan termasuk
ke dalam famili solanaceae. Nilai rendemen ekstrak etanol 96% buah tomat cherry
diperoleh sebesar 24,1%. Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol
96% buah tomat cherry mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, dan triterpenoid
(Tabel 2). Penggunaan etanol 96% sebagai pelarut tampak memberikan hasil bervariasi
polaritas senyawa metabolit sekunder yang berhasil terlarut di dalam ekstrak.

Tabel 2. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol 96% buah tomat cherry

Senyawa Hasil
Alkaloid +
Flavonoid +
Saponin +
Tannin -
Triterpenoid +

Triterpenoid yang sering ditemukan pada berbagai berbagai varietas tomat adalah
jenis a-tomatine. Kuantitas senyawa ini menurun seiring dengan tingkat kematangan
buah (Giudice, et al., 2015). Kadarnya paling banyak ditemukan pada buah tomat yang
belum matang (Yamanaka, Vincken, Waard, Sanders, Takada, & Gruppen, 2008).
Triterpenoid memiliki aktivitas sebagai Kkardioprotektif dan anti-inflamasi (Han &
Bakovic, 2015). Alkaloid merupakan senyawa metabolit sekunder tumbuhan yang
bersifat basa dan mengandung paling sedikit satu atom nitrogen pada cincin heterosiklik.
Jenis alkaloid yang sering ditemukan pada buah tomat matang yaitu tomatidine.
Tomatidine diketahui mampu memperbaiki hiperlipidemia dan ateroskelorosis secara in
vivo (Fujiwara, et al., 2012). Flavonoid termasuk senyawa fenolik yang telah diketahui
bersifat sebagai antioksidan. Kadar flavonoid di dalam buah tomat semakin tinggi
ditemukan pada buah matang dibandingkan buah belum matang. Jenis flavonoid yang
dapat ditemukan di dalam buah tomat diantaranya yaitu kuersetin, rutin, kaemferol, dan
naringenin (Chaudhary, Sharma, Singh, & Nagpal, 2018). Saponin jenis esculeoside A
sering ditemukan pada buah tomat, jenis saponin ini telah dilaporkan memiliki aktivitas
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anti-hialuronidase secara in vitro dan memperbaiki dermatitis pada mencit (Zhou,
Kanda, Tanaka, Manabe, Nohara, & Yokomizo, 2016) dan mampu memperbaiki artritis
(Yoshikawa, et al., 2018). Tannin umumnya terdapat pada buah belum matang dan
kadarnya akan semakin rendah seiring dengan semakin matang buah (Trong, Tuong,
Thinh, Khoi, & Trong, 2019). Tannin tidak dapat terdeteksi pada penelitian ini diduga
tannin telah tereduksi selama proses pematangan buah tomat cherry.

Efektivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 96% Buah Tomat Cherry terhadap
Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes

Berdasarkan uji antibakteri difusi cakram diperoleh bahwa seluruh konsentrasi
ekstrak menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes dan
Staphylococcus aureus (tabel 3). Rata — rata diameter daya hambat ekstrak konsentrasi
12,5%, 25%, 50%, dan 75% terhadap Propionibacterium acnes tampak tidak berbeda
nyata. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak konsentrasi 12,5%, 25%, 50%, dan 75%
memiliki efektivitas yang sama terhadap Propionibacterium acnes. Sedangkan rata —
rata diameter daya hambat ekstrak konsentrasi 12,5% dan 75% terhadap Staphylococcus
aureus tampak berbeda nyata. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak konsentrasi 12,5%
dan 75% memiliki efektivitas yang berbeda terhadap Staphylococcus aureus.

Tabel 3. Rata — rata diameter daya hambat (mm) antibakteri ekstrak etanol 96% buah
tomat cherry menggunakan metode difusi cakram

Bakteri Patogen Uji

Perlakuan — -
Propionibacterium acnes __Staphylococcus aureus

Konsentrasi ekstrak 12,5% 6,73+0,21°¢) 15,07+ 3,72¢0++9
Konsentrasi ekstrak 25% 6,90+ 0,10°™ 17,07+ 2,614+
Konsentrasi ekstrak 50% 7,33+ 0,40°™ 18,00+ 2,55%4(++*)
Konsentrasi ekstrak 75% 9,20+ 0,26°0+*) 19,83+ 3,0049C+
Kontrol positif (klindamisin) 38,10+ 0,000%***) 50,10+ 0,001+
Kontrol negatif (DMSO 10%) 0,00+ 0,00? 0,00+ 0,002
Keterangan:
Huruf superskip yang berada pada kolom dan baris yang sama menunjukan berbeda
nyata (p < 0.05).

Simbol (+) superskrip menunjukkan kategori daya hambat, (+): daya hambat lemah,
(++): daya hambat sedang, (+++): daya hambat kuat, (++++): daya hambat sangat kuat,
(-): tidak ada daya hambat.

Konsentrasi hambat minimum ekstrak terhadap Propionibacterium acnes berada
pada konsentrasi 12,5% (tabel 4). Sedangkan konsentrasi hambat minimum ekstrak
terhadap Staphylococcus aureus berada pada konsentrasi 11,5%. Hal ini menunjukkan
bahwa ekstrak tampak lebih efektif terhadap Staph. aureus dibandingkan P. acnes.
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Ekstrak memiliki daya hambat kuat terhadap Staph. aureus. Namun, daya hambat lemah
terhadap P. acnes. P. acnes memiliki kemampuan menghasilkan biofilm. Hal ini diduga
menjadi faktor resistensi P. acnes terhadap beberapa senyawa antimikrob (Dessinioti &
Katsambas, 2017).

Tabel 4. Konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol 96% buah tomat cherry
menggunakan metode dilusi pada

; Bakieri Patogen Uji
Konsentrasi ekstrak g J

Propionibacterium acnes Staphylococcus aureus

12,5% - -
11,5%

10,5%

9,5%

Kontrol negatif

+ + + +
+ + +

Keterangan:
(+) terdapat pertumbuhan bakteri
(-) tidak terdpat pertumbuhan bakteri

Aktivitas antibakteri ekstrak etanol 96% buah tomat cherry sangat terkait dengan
senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalamnya. Flavonoid dilaporkan
berperan sebagai antibakteri yang bekerja dengan beragam mekanisme diantaranya yaitu
menghambat sintesis asam nukleat, menghambat fungsi membran sitoplasma,
menghambat metabolism energi, menghambat perlekatan dan pembentukan biofilm, dan
mengganggu permeabilitas membran (Xie, Yang, Tang , Chen, & Ren, 2015). Saponin
diketahui berinteraksi dengan asam lemak pada membran sel sehingga menurunkan
tegangan permukaan membran sel bakteri (Zaynab, et al., 2021).

PENUTUP

Ekstrak etanol 96% buah tomat cherry mengandung flavonoid, saponin, alkaloid,
dan triterpenoid. Ekstrak memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium
acnes dan Staphylococcus aureus. Efektivitas antibakteri ekstrak lebih kuat terhadap
Staphylococcus aureus dibandingkan Propionibacterium acnes.
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